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ABSTRAK 

Masalah yang paling sering dialami perusahaan adalah bagaimana memperoleh laba (keuntungan) 

yang maksimal agar operasi suatu perusahaan dapat terus berjalan dan laba meningkat setiap tahunnya. 

Sehingga mengalami pertumbuhan laba yang dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam menarik 

investor dalam menanamkan modalnya. Namun, perlu diketahui bahwa pada dasarnya pertumbuhan 

laba setiap perusahaan merupakan hal yang tidak pasti, maka dari itu perlu adanya dilakukan 

perhitungan mengenai Pertumbuhan Laba suatu perusahaan guna pengambilan kebijakan oleh 

manajemen yang selanjutnya terapkan oleh perusahaan. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah apakah Debt to Equity Ratio,Return on Assets dan Total Assets Turnover berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2017 yang dapat digunakan untuk memprediksi laba perusahaan 

tersebut, baik secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode dengan metode ex post de facto. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi 15 perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2015-2017. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

softwre SPSS for windows versi 23. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa secara parsial Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, sementara Return On Assets 

dan Total Assets Turnover memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Sedangkan secara simultan Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Total Assets Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba sehingga dapat digunakan untuk memprediksi 

pertumbuhan laba tahun selanjutnya. 

 

KATA KUNCI  : DER, ROA, TATO, Pertumbuhan Laba. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan senantiasa 

menginginkan usahanya berkembang. Hal 

tersebut akan terjadi apabila didukung oleh 

adanya kemampuan manajemen dalam 

menetapkan kebijaksanaan dalam 

merencanakan, mendapatkan, dan 

memanfaatkan serta mengelola dana-dana 

untuk memaksimalkan nilai-nilai 
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perusahaan. Masalah yang dihadapi 

perusahaan adalah bagaimana perusahaan 

mendapatkan dana dan menggunakan dana 

tersebut dengan efektif dan efisien. 

Suatu perusahaan dapat dikatakan 

mencapai kesuksesan dan berhasil 

memenangkan persaingan, jika salah satu 

indikatornya adalah perusahaan mampu 

menghasilkan laba bagi pemiliknya. 

Dalam beberapa tahun terakhir 

perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi menjadi perhatian para 

investor  untuk menanamkan modal. Hal ini 

didasari karena indonesia merupakan 

negara berkembang, apabila Indonesia 

menginginkan pertumbuhan ekonomi yang 

stabil, maka pemerintah harus fokus dalam 

membangun infrastruktur yang layak. 

Berdasarkan Amalina dan Sabeni 

(2014: 1-15) menyatakan bahwa salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk 

memprediksi laba perusahaan adalah 

dengan melakukan penghitungan dengan 

menggunakan rasio keuangan untuk 

mengetahui apakah suatu perusahaan 

mendapatkan laba atau mengalami 

pertumbuhan laba. Rasio keuangan 

merupakan perbandingan-perbandingan 

angka-angka dari perkiraan-perkiraan yang 

terdapat di laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi. 

Menurut Fahmi (2017:107), rasio 

keuangan atau Financial Ratio sangat 

penting gunanya untuk melakukan analisa 

terhadap kondisi keuangan perusahann. 

Rasio keuangan yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan diantaranya 

adalag Debt to Equity ratio, Return On 

Assest dan Total Assets Turnover. 

Menurut Kasmir (2016:157) 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara 

seluruh utang. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan 

peminjam (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Serta 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendek maupun 

jangka panjang. Rasio ini memberikan 

petunjuk umum tentang kelayakan dan 

risiko keuangan perusahaan. 

Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio 

tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, hal ini di 

dukung dengan penelitian yang dilakukan 

yang menyatakan bahwa Debt To Equity 

Ratio (DER) tidak signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba Gunawan dan Wahyuni 
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(2013). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian dari Gautama dan Hapsari 

(2016) dan Wahyuni, Ayem dan Suyanto, 

2017 yang menemukan bahwa secara 

parsial Debt To Equity Ratio tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Namun, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Paramawardhani, Gumanti, dan Puspitasari 

(2014) yang menyatakan bahwa Debt To 

Equity Ratio dapat digunakan untuk 

memprediksi laba atau positif signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Menurut pendapat Kasmir (2016:196) 

yang menyatakan bahwa Return On Asset 

(ROA) merupakan salah satu rasio 

profitabilitas. Rasio profibilitas 

memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari 

penjualan atau dari pendapatan investasi. 

Dan merupakan rasio yang menunjukkan 

hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

semakin tinggi return on asset (ROA) 

dalam suatu perusahaan, maka perusahaan 

tersebut mampu menghasilkan laba yang 

signifikan, sehingga dapat menunjukkan 

bahwa manajemen perusahaan mampu 

menggunakan asetnya secara produktif. 

Adapun hasil penelitian terdahulu 

Bionda dan Mahdar, (2017) menyatakan 

bahwa ada pengaruh secara parsial Return 

On Assets (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Berbeda dengan hasil penelitian Yanti 

(2017) Return on Aseets positif tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Menurut Kasmir (2016:184), 

menyatakan bahwa Total Assets Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang 

dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

aktiva. Penjelasan tersebut dapat di 

simpulkan bahwa Total Assets Turnover 

adalah rasio aktivitas yang mengukur 

seberapa efektif pengelolaan aktiva 

perusahaan. 

Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Total Assets Turnover 

(TATO) mempunyai pengaruh positif atau 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal 

ini di dukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Gunawan dan Wahyuni, 

2013) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan Total Assets 

Turnover (TATO) terhadap pertumbuhan 

laba. Selain itu Hamidu (2013) menemukan 

bahwa Variabel Total Assets Turnover 

(TATO) secara parsial berpengaruh 
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signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Namun hasil kedua penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian dari Gautama dan 

Hapsari (2016) yang menemukan bahwa 

secara parsial Total Assets Turnover 

(TATO) tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Dari beberapa penjelasan latar 

belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “PENGARUH DEBT 

TO EQUITY RATIO, RETURN ON 

ASSETS DAN TOTAL ASSETS 

TURNOVER TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA (Studi Pada 

Perusahaan Utilitas, Infrastruktur dan 

Transportasi yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015-2017)”. 

II. METODE  

Dalam hal ini peneliti menggunakan 

teknik penelitian expost-defacto. Menurut 

Sugiyono (2016:17), penelitian expost-

defacto adalah penelitian yang mendahului 

atau menentukan kemungkinan sebab atas 

peristiwa yang diteliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan dua atau 

tiga peristiwa yang sudah terjadi melalui 

hubungan sebab akibat dengan cara mencari 

sebab-sebab terjadinya peristiwa 

berdasarkan pengamatan akibat-akibat yang 

mungkin tampak dan teramati. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggunakan data berbentuk angka. 

Menurut Sugiyono (2016:8), Pendekatan 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan. 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan data 

sekunder. . Data sekunder sendiri menurut 

Sugiyono (2016), sumber data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen.  

data yang berasal dari laporan keuangan. 

Sumber data di peroleh dari Bursa Efek 

Indonesia melalui situs resmi, yaitu 

www.idx.co.id dan ringkasan laporan 

keuangan perusahaan yang terdapat pada 

Indonesian Stock Exchange. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan Infrastuktur, 

Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-

2017. Jumlah populasi dalam perusahaan 

ini adalah terdapat 56 perusahaan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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Purposive Sampling. Purposive Sampling 

merupakan menentukan kriteria-kriteria 

tertentu atas anggota populasi yang 

kemudian dijadikan objek penelitian 

(Sugiyono, 2016:85), diperoleh 15 

perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda yang 

sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 

hereroskedastisitas. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari hasil grafik histogram di atas, 

dapat dilihat bahwa data tersebut sudah 

memenuhi dasar pengambilan keputusan, 

bahwa data grafik histogram memiliki data 

normal berbentuk lonceng dan tidak 

memenceng ke kanan maupun ke kiri, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Gambar 2 

Hasil Uji Normal Probability Plot 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari analisis grafik Normal Probability 

Plot  dapat dilihat bahwa data telah 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 

dengan gambar tersebut sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan, bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal menunjukkan 

pola distribusi normal , maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Komolgrov-Smirnov 

Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 45 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,13269508 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,080 

Positive ,064 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

Sumber: Output SPSS versi 23 
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Berdasarkan  tabel di atas, nilai 

signifikan hasil uji one sample K-S sebesar 

0,200>0,05. Dari hasil tersebut, 

menunjukkan  bahwa data berdistribusi 

normal atau hipotesis 0 (H0) diterima atau 

dapat dikatakan bahwa data residual 

berdistribusi normal, sehingga model 

regresi dalam penelitian ini layak untuk 

digunakan. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Kesimpulan 

Tolerance VIF  

1 (Constant) 
  

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

DER 
,951 1,051 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

ROA 
,998 1,002 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

TATO 
,951 1,051 

Tidak terjadi 

multikolinieritas 

  

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan bahwa DER, ROA dan 

TATO mempunyai nilai cut of tolerance 

sebesar 0,951, 0,998 , 0,951. < 10. Dan  

nilai VIF variabel bebas = 1,051, 1,002 dan 

1,051. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel bebas dalam penelitian ini 

tidak ada masalah multikolinieritas. 

 

 

 

 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,735a ,541 ,507 2,20934 1,881 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai 

DW sebesar 1,881. Nilai ini akan 

diabandingkan dengan nilai tabel Durbin 

Watson d Statistic: Significance Ponts for 

dl and du at 0,5 level of significanse. 

Jumlah sampel 45 (n=45) dan jumlah 

variabel independen 3 (k=3). Maka dari 

tabel Durbin-Watson diperoleh nilai batas 

bawah (dl) sebesar 1,3832 dan nilai batas 

atas (du) 1,6662. Dengan demikian hasilnya 

du < d < (4–du), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 1,666 < 1,881 < 2,334, 

yang berarti tidak ada autokorelasi positif 

maupun negatif, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi atau model regresi layak untuk 

digunakan. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1 

Hasil Uji Grafik Scatterplot 
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Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan pada grafik scatterplot di 

atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Menunjukkan bahwa model regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 
1,897 1,363  1,392 ,171 

DER -,484 ,274 -,192 -1,768 ,085 

ROA ,894 ,331 ,286 2,697 ,010 

TATO ,773 ,135 ,622 5,737 ,000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

terdapat persamaan regresilinier berganda 

sebesar:                 

                  

2. Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,735a ,541 ,507 2,20934 1,881 

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah 

Hasil uji Adjusted R Square pada 

penelitian ini diperoleh nilai sebesar 0,507. 

Hal ini menunjukkan bahwa variasi 

Pertumbuhan Laba dapat dijelaskan oleh 

Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan 

Total Assets Turnover sebesar 50,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 49,3% dapat 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

3. Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji T (Parsial) 

Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 
1,897 1,363  1,392 ,171 

DER 
-,484 ,274 -,192 

-

1,768 
,085 

ROA ,894 ,331 ,286 2,697 ,010 

TATO ,773 ,135 ,622 5,737 ,000 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Laba 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan nilai signifikan DER 0,085 

yang berarti bahwa secara parsial DER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Sedangkan ROA dan 

TATO menunjukkan nilai signifikan 

masing-masing yaitu 0,010 dan 0,000 yang 

berarti bahwa secara parsial ROA dan 

TATO berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 
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Hasil Uji F (Simultan) 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 235,840 3 78,613 16,105 ,000b 

Residual 200,129 41 4,881   

Total 435,970 44    

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah 

Dari tabel tesebut, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000, sehingga terlihat 

bahwa nilai signifikan tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio, Return On Assets dan Total 

Assets Turnover mempunyai pengaruh 

secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 

pada perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2017. 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to Equity Ratio mempunyai 

kecenderungan tidak secara langsung 

mempengaruhi pergerakan pertumbuhan 

laba perusahaan, maka dapat diartikan 

bahwa kepemilikan hutang dalam 

perusahaan tidak mempengaruhi 

pergerakan laba perusahaan. Selain itu 

hal ini juga dapat diartikan bahwa ada 

dominasi hutang yang memberikan 

dampak terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan yang mana dalam 

meningkatkan laba yang diperoleh. 

Sehingga hal ini mengindikasikan bahwa 

hutang dalam perusahaan yang 

digunakan untuk operasional modal 

kerja atau aktivitas operasi perusahaan 

tidak bisa menghasilkan keuntungan 

yang maksimal.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Kasmir 

(2016:152) Debt To Equity Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas.  Selain itu 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 

dan Wahyuni (2013), Yanti (2017), yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba.  

2. Pengaruh Return On Assets 

terhadap Pertumbuhan Laba 

Return On Assets pemanfaattan 

aktiva yang besar dapat berpengaruh 

terhadap kenaikan laba yang diperoleh 

oleh perusahaan. Dimana perusahaan 

mampu mendapatkan pengembalian 

yang besar dari penggunaan seluruh aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pemanfaatan aktiva secara maksimal 

juga akan mempengaruhi laba yang 

diperoleh perusahaan sehingga semakin 

besar Return On Assets maka 

mencerminkan semakin tingginya laba 

yang diperoleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori Kasmir (2016:202) Return On 
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Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan, selain itu juga digunakan 

untuk mengukur efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasi dari 

keseluruhan operasi perusahaan. serta 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bionda 

dan Mahdar (2017), yang menyatakan 

bahwa Return On Assets berpengaruh 

secara signifikan terhadap perubahan 

laba. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover 

terhadap Pertumbuhan Laba 

Total Assets Turnover mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini terjadi apabila 

pemanfaatan aktiva secara maksimal 

akan menghasilkan penjualan, yang 

mana pemanfaatan sumberdaya dari 

aktivitas operasi telah dimanfaatkan 

secara optimal. Selain itu dapat 

menggambarkan seberapa efektifnya 

manajemen dalam mengelola aktiva 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori Kasmir (2016:202) Return On 

Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan, selain itu juga digunakan 

untuk mengukur efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasi dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan 

dan Wahyuni (2013), Hamidu (2013) 

dan Mahaputra (2012) yang menyatakan 

bahwa Total Assets Turnover memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengujian 

hipotesis dapat diambil kesimpulan bahwa 

Return On Assets dan Total Assets 

Turnover secara parsial berpegaruh 

terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan 

berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan 

Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini 

dibuktikan dari Uji t (Parsial) dengan nilai 

sig. sebesar 0,085 > α 0,05. Selanjutnya, 

Return On Assets berdasarkan hasil 

pengujian secara parsial menunjukkan 

bahwa Return On Assets berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

peusahaan Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil ini dibuktikan dari Uji t 

(Parsial) dengan nilai sig. sebesar 0,010 < α 
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0,05. Selain itu, Total Assets Turnover 

berdasarkan hasil pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa Total Assets Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada peusahaan 

Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini 

dibuktikan dari Uji t (Parsial) dengan nilai 

sig. sebesar 0,000 < α 0,05. 

Berdasarkan pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa Debt to 

Equity Ratio, Return On Assets dan Total 

Assets Turnover memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hasil ini dibuktikan dari Uji F 

(Simultan) dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 

0,05.  

IV. PENUTUP 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Bagi investor, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi, karena hasil tersebut 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. (2) Perusahaan 

dituntut untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan laba dalam 

perusahaan, karena hal ini dapat menarik 

investor untuk melakukan investasi. Serta 

dapat memprediksi prospek perusahaan 

untuk tahun-tahun berikutnya. (3) Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

memperbanyak variabel penelitian maupun 

menggunakan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan laba. Serta 

juga dapat memperbanyak sampel 

penelitian agar hasil penelitian mengenai 

pertumbuhan laba menjadi lebih luas dan 

didapatkan hasil penelitian baru yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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